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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Masyarakat Lokal
IImu Kehutanan Program Pasca Sarjana
Universitas Hasanuddin

Nama

Umur

Jenis kelamin

Agama

Suku

Alamat

Pekerjaan

Pekerjaan sampingan
Pendidikan

Lama bermukim
Status pernikahan
Status dalam keluarga
Jumlah tanggungan :

Jumlah anggota keluarga:

Persepsi masyarakat terhadap kuskus beruang

1. Apakah anda tahu tentang satwa endemic?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, jelaskan

2. Apakah anda mengetahui bahwa kuskus beruang adalah satwa
endemik sulawesi?
a. Tahu b. tidak tahu

3. Secara umum, apakah anda tahu jumlah Kuskus beruang di
lingkungan anda mengalami penurunan/peningkatan?
a. Tahu b. tidak tahu



Jika tahu, menurun/meningkat

4. Apakah pada tahu bulan-bulan tertentu terjadi peningkatan atau
penurunan jumlah Kuskus beruang?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan bulannya

5. Apakah anda pernah mendengar gangguan yang disebabkan oleh
Kuskus beruang dari lingkungan anda atau di sekitar lingkungan anda?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan di mana saja area yang mengalami gangguan
tersebut.

6. Pernahkah anda mendengar adanya masalah kesehatan sehubungan
dengan keberadaan Kuskus beruang?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan

7. Apakah Kuskus beruang bermanfaat bagi manusia?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan

8. Apakah anda tahu dampak dari keberadaan Kuskus beruang?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan
9. Apakah anda tahu aktivitas manusia yang dapat mengganggu

kuskus beruang?

a. Tahu b. Tidak tahu
Jika tahu, sebutkan

10. Seberapa penting Kuskus beruang bagi lingkungan?
a. Penting b. Kurang penting c. Tidak penting

11.Apakah ada keuntungan yang diperoleh manusia dari keberadaan
Kuskus beruang? a. tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan

12.Pernahkah anda mendengar tentang konservasi Kuskus beruang? Ya
atau Tidak.



Jika ya, lingkar dari mana sumbernya
- TV - Pemerintah
- Radio - LSM
- Koran/majalah/media cetak lainnya - Peneliti kuskus beruang
- Internet - Lainnya
13. Apakah anda tahu tentang konservasi satwa?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan
14.Seperti  apa dukungan yang diperlukan masyarakat dalam
mengonservasi Kuskus beruang?
a. lkut serta dalam pengelolaan kuskus beruang
b. Turut mengawasi pengelolaan kuskus beruang
c. Lainnya, sebutkan
15.Apakah anda tahu tindakan konservasi yang dilakukan tersebut
menguntungkan masyarakat?
a. Tahu b. tidak tahu
Jika tahu, sebutkan
Sikap terhadap kuskus beruang
16. Apakah daging Kuskus beruang atau bagian lain dari binatang tersebut,
dapat dikonsumsi?
a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju

17. Apa tujuan mengonsumsinya?

- Obat - Acara adat
- Makanan - Upacara keagamaan
- Aksesoris - Lainnya sebutkan

18. Seberapa sering?

- Tiap hari - Tiap tahun
- Tiap minggu - Kadang-kadang
- Tiap bulan

Jika ya, sebutkan.

19. Apakah kegiatan perburuan Kuskus beruang dapat dilakukan?



a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju
20. Seberapa sering anda melihat aktivitas tersebut?
a. Tidak pernah b. jarang c. sering
21.Pernahkah anda berburu atau terlibat dalam aktivitas perburuan
Kuskus beruang?
a. Ya Db. Tidak

22. Apa tujuan perburuan tersebut?

- Obat - Acara adat
- Makanan - Upacara keagamaan
- Aksesoris - Lainnya sebutkan

23. Perlukah mengonservasi Kuskus beruang?
a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju
Jelaskan alasannya
24. Apakah Kuskus beruang pantas dilindungi?
a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju
Jelaskan alasannya
25.Menurut anda, dapatkah Kuskus beruang dijadikan sebagai obyek
wisata?
a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju
Jelaskan alasannya
Persepsi dan sikap masyarakat dan pengelola terhadap kegiatan
Ekowisata
26.Jika sekiranya terdapat kegiatan sehubungan dengan konservasi
Kuskus beruang, apakah anda ingin bergabung/berkontribusi pada
kegiatan tersebut?
a. Setuju b. kurang setuju c. tidak setuju
Jelaskan alasannya
27.Ada beberapa bentuk pengelolaan satwa liar. Menurut anda, yang
manakah bentuk pengelolaan yang secara langsung dapat
memberikan kontribusi ekonomi kepada masyarakat setempat?

- Pariwisata dan rekreasi



- Penelitian, ilmu pengetahuan dan pendidikan

28.Ekowisata adalah konsep yang diyakini mampu mempaduserasikan
semua kepentingan dalam suatu hubungan timbal balik yang saling
tergantung dan saling memengaruhi dalam pengelolaan kawasan
secara berkelanjutan yang memperhatikan aspek ekologi, sosial
budaya dan ekonomi. Bagaimana hal ini menurut anda?
a. Paham dan mendukung pelaksanaannya
b. Belum memahami konsep tersebut
c. Biasa-biasa saja

29.Menurut anda, dapatkah kegiatan Ekowisata turut menjaga kelestarian
satwa dan keseimbangan ekosistemnya?
a. dapat melestarikan
b. dapat melestarikan tetapi dapat merusak ekosistem
c. dapat merusak ekosistem

30.Menurut anda, apakah ada manfaat yang dapat diperoleh masyarakat
setempat dari Kegiatan Ekowisata yang akan dilakukan?
a. ya b. tidak c. tidak tahu

Pertanyaan khusus
1. dimana saja titik lokasi kuskus dapat ditemukan?

2. Umur dan jenis kelamin kuskus beruang yang pernah ditemui?



2 Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Pengelola Hutan
= Pendidikan Unhas

lImu Kehutanan Program Pasca Sarjana
Universitas Hasanuddin

Petunjuk
1. Daftar pertanyaan (angket) ini disusun untuk digunakan sebagai bahan
Penyusunan Tesis dengan Judul “Strategi pengelolaan kuskus beruang
(ailurops ursinus) di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin® pada
Magister llmu Kehutanan Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makassar. Seluruh data informasi HANYA digunakan untuk
keperluan kepentingan penelitian dan akademik.
2. Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr./Sdri., dimohon untuk dapat memberikan
tanggapan terhadap pernyataan (angket) ini.
3. Atas partisipasi dan bantuannya, penulis ucapkan terima kasih.

Identitas Responden
1 Nama

2 Asal/lnstansi
3 Jabatan

Umur
5 Jenis Kelamin

6 Pendidikan
terakhir

1. Apakah anda tahu tentang satwa endemik?

2. Apakah anda mengetahui bahwa kuskus beruang adalah satwa
Endemik Sulawesi?

3. Secara umum, apakah anda pernah mendengar terjadi nya perubahan

populasi kuskus beruang?



. Apakah anda tahu, Hutan Pendidikan Unhas adalah salah satu

Habitat Kuskus beruang?

5. Menurut anda, perlukah mengkonservasi kuskus beruang?

6. Menurut anda, dapatkah Kegiatan ekowisata dilakukan di Hutan

Pendidikan Unhas?

. Apakah sudah ada sarana dan Prasarana yang di sediakan untuk
pengelolaan ekowisata?

. Menurut anda, dapatkah Kuskus beruang dijadikan sebagai obyek
ekowisata?

. Apakah pernah ada pengunjung yang datang secara khusus untuk

melihat kuskus beruang di Hutan Pendidikan Unhas?

10. Apakah sudah ada kebijakan mengenai rencana kegiatan pengelolaan

ekowisata di Hutan Pendidikan Unhas?

11.Apakah sudah ada kerja sama dengan mitra di Hutan Pendidikan

Unhas?

12.Menurut anda, apakah sumberdaya manusia cukup untuk melakukan

pengelolaan ekowisata diHutan Pendidikan Unhas?



Lampiran 3. Kuesioner Penelitian Calon Wisatawan
lImu Kehutanan Program Pasca Sarjana
Universitas Hasanuddin

Petunjuk
1. Daftar pertanyaan (angket) ini disusun untuk digunakan sebagai bahan
Penyusunan Tesis dengan Judul “Strategi pengelolaan kuskus beruang
(ailurops ursinus) di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin” pada
Magister llmu Kehutanan Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makassar. Seluruh data informasi HANYA digunakan untuk
keperluan kepentingan penelitian dan akademik.
2. Kepada Yth. Bapak/lbu/Sdr./Sdri., dimohon untuk dapat memberikan
tanggapan terhadap pernyataan (angket) ini.
3. Atas partisipasi dan bantuannya, penulis ucapkan terima kasih.

1 Nama
2 Asal/lnstansi
3 Jabatan
Umur
5 Jenis Kelamin

6 Pendidikan
terakhir

1. Apakah anda tahu tentang satwa endemik?

2. Apakah anda mengetahui bahwa kuskus beruang adalah satwa
Endemik Sulawesi?

3. Secara umum, apakah anda pernah mendengar terjadi nya perubahan
populasi kuskus beruang?

4. Apakah anda tahu, Hutan Pendidikan Unhas adalah salah satu
Habitat Kuskus beruang?

5. Menurut anda, perlukah mengkonservasi kuskus beruang?



6. Menurut anda, dapatkah Kegiatan ekowisata dilakukan di Hutan
Pendidikan Unhas?

7. Menurut anda, dapatkah Kuskus beruang dijadikan sebagai obyek
ekowisata?

8. Apakah anda tertarik dengan pengamatan satwa?

9. jika di Hutan Pendidikan Unhas terdapat wisata pengamatan kuskus
beruang, apakah anda tertarik untuk berkunjung?

10. Apakah akses menuju Hutan Pendidikan Unhas mudah di jangkau?



Lampiran 4. Kuesioner Penelitian Instansi Pemerintah
lImu Kehutanan Program Pasca Sarjana
Universitas Hasanuddin

Petunjuk
1. Daftar pertanyaan (angket) ini disusun untuk digunakan sebagai bahan
Penyusunan Tesis dengan Judul “Strategi pengelolaan kuskus beruang
(ailurops ursinus) di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin” pada
Magister llmu Kehutanan Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makassar. Seluruh data informasi HANYA digunakan untuk
keperluan kepentingan penelitian dan akademik.
2. Kepada Yth. Bapak/lbu/Sdr./Sdri., dimohon untuk dapat memberikan
tanggapan terhadap pernyataan (angket) ini.
3. Atas partisipasi dan bantuannya, penulis ucapkan terima kasih.

Identitas Responden
1 Nama

2 Asal/lnstansi
3 Jabatan

Umur
5 Jenis Kelamin

6 Pendidikan
terakhir

1. Apakah anda tahu tentang satwa endemik?

2. Apakah anda mengetahui bahwa kuskus beruang adalah satwa
Endemik Sulawesi?

3. Secara umum, apakah anda pernah mendengar terjadi nya perubahan

populasi kuskus beruang?



. Apakah anda tahu, Hutan Pendidikan Unhas adalah salah satu
Habitat Kuskus beruang?

. Jika terdapat kegiatan sehubungan konservasi kuskus beruang.
apakah anda ingin bergabung/ berkontribusi pada kegiatan tersebut?

. Menurut anda, dapatkah Kegiatan ekowisata dilakukan di Hutan
Pendidikan Unhas?

. Menurut anda, dapatkah Kuskus beruang dijadikan sebagai obyek
ekowisata?

. Menurut anda, siapa saja yang harus terlibat dalam pengelolaan
ekowisata di Hutan Pendidikan Unhas?



Lampiran 5. Responden Masyarakat Lokal

NAMA

NO RESPONDEN UMUR | PEKERJAAN ALAMAT PENDIDIKAN
PENGELOLA

1 MAHMUD 65 BUMDES ROMPEGADING SMA
2 MUSLIMIN 43 PETANI ROMPEGADING SD
3 MUH. RIZAL 45 PETANI KAMPUNG BARU SD
4 FIRMAN 41 PETANI ROMPEGADING SD
5 RAHMATULLAH 35 PETANI ROMPEGADING SMP
6 HAMZAH 60 PETANI ROMPEGADING SD
7 MIRDA 45 PETANI ROMPEGADING SMP
8 SUPARMAN 29 PETANI PATTIRO SD
9 AMBO ZAKKA 53 PETANI PATTIRO SD
10 DG. SAGGA 92 PETANI PATTIRO SD
11 M. ARIS 48 PETANI PATTIRO SMP
12 ABDUL MAJID 54 PETANI PATTIRO SD
13 SUMARNI 37 IRT PATTIRO SMP
14 KAMARUDDIN 60 PETANI ROMPEGADING SD
15 ALWI 45 PETANI ROMPEGADING SMP
16 HANAFI 60 PETANI ROMPEGADING SD
17 UMAR 60 PETANI ROMPEGADING SD
18 ERIK 38 PETANI LIMAPOCCOE SD
19 SUNUHUNG 53 PETANI KAMPUNG BARU SD
20 PONDONG 68 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
21 MARIATI 51 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
22 NAMRIAH 51 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
23 DULLAH 65 PETANI KAMPUNG BARU SD
24 ZAKKIR 18 SISWA KAMPUNG BARU SMA
25 SANATI 60 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
26 KHAERAWATI 60 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
27 BONDENG 55 IRT/PETANI KAMPUNG BARU SD
28 SYAMSIR 45 PETANI ROMPEGADING SD
29 ABU 66 PETANI ROMPEGADING SD
30 JUMADAN 40 PETANI ROMPEGADING SMP




Lampiran 6. Responden Calon wisatawan

Jenis Pendidikan Asal . .
No Nama Umur kelamin terakhir daerah Pekerjaan Instansi
1 | Gede tragya 26 Laki-laki S1 Makassar Mahasiswa | Ipb university
2 | Irfan saputra 24 Laki-laki Sarjana Soppeng Swasta Kehutanan
3 QQS;rmuhammad 24 Laki-laki Sma Kab. Bone Wiraswasta | Uit
4 | Andi sifa zulfiana 24 Perempuan S Kab. Bone Mahasiswa Unlver3|ta_s
hasanuddin
5 | lin suraeni 25 Perempuan S1 Kab. Bone Mahasiswi Un|ver5|ta_s
hasanuddin
6 | Ummu kultsum 25 Perempuan S1 Gowa Mahasiswa | Unhas
7 A|n'un jariah 24 Perempuan S1 Mamuju
safitru
8 | Yasmita yaman 21 Perempuan Sma Belopa, kab. Mahasiswi Un|ver5|ta_s
Luwu hasanuddin
9 Muh. Abdi 22 Laki-laki Sma Jeneponto Mahasiswa Unlversna_s
suwanto hasanuddin
Desa
10 | Agung dewantara 26 Laki-laki S1 matt|r0\_/val|e V|Il_a_ge B urung
kab.wajo facilitator indonesia
sul- selatan
S Kab.
11 | Muh. Azhar 23 Laki-laki S1 Belumada | -
Enrekang
12 | wahyudi akbar 40 | Laki-laki s1 Makassar | Asn Dinas kehutanan
provinsi sul-sel
13 | Ulfa 23 Perempuan S1 Palopo
14 | Fadhli dzil ikram 24 | Laki-laki s1 Makassar | -cdawal
swasta
M. Yuauf S
15 hidayatullah 25 Laki-laki S1 Pangkep Belum ada
Natalia prihartiwi . Fakultas
16 24 Perempuan Sma Makassar Mahasiswa | kehutanan
datu lembang unhas
17 | Nelli karnela 23 Perempuan Smk Bulukumba | Mahasiswa | Ulm kalsel
18 | Fadly makmur 40 Laki-laki S1 E;:Z\INGS' Pns Bpth wilayah ii
19 | Alief fachreza 23 Laki-laki Sma Bone Mahasiswa Unlversna_s
hasanuddin
20 | Arbayenah d 40 Perempuan S1 Makassar Asn Dinas kehutanan
prov. Sulsel
21 | llham 22 Laki-laki S1 Bantaeng
22 | Ambo dalle 22 Laki-laki Sma Kab. wajo Mahasiswa Unlversna_s
hasanuddin
23 A. Inggrid 25 Perempuan S1 Makassar Ppnpn Klhk

kesuma ramdini




Jenis

Pendidikan

Asal

No Nama Umur kelamin terakhir daerah Pekerjaan Instansi
24 St. Suhriati 20 Perempuan Sma Wajo Mahasiswa Unlversna_s
haruna hasanuddin
25 | Catarina 26 Perempuan S1 Makassar Freelance
26 | Jeni oktavina kp 42 Perempuan S1 Makassar Asn Klhk
27 Nurlaela . 24 Perempuan S1 Makassar Honorer Unhas
burhanuddin
Mahasiswa Universitas
28 | Andi batari 25 Perempuan S1 Luwu timur | pasca ;
i hasanuddin
sarjana
29 | Mala 42 Perempuan S1 Sulsel l;)/léhagswa Dinas kehutanan
30 | Andi mustabsirah 42 Perempuan S1 Gowa Asn Dinas kehutanan
prov sul sel
31 | Muhammad sigit 24 Laki-laki S1 Makassar Wiraswasta | Balla konservasi
32 | Jemianto 36 Laki-laki S1 Kab. Wiraswasta | -
Mamasa
33 | Hermin 34 Perempuan S1 Makassar Pns Dma_s k_ehutanan
provinsi sul-sel
34 Elni yantri 25 Perempuan S1 Tana toraja Be'“”.‘
mangnga bekerja




Lampiran 7. Responden Instansi Pemerintah

No Nama Umur Jenls_ Pendldlkan Asal daerah Instansi Pekerjaan
Kelamin terakhir
Kei 27 Perempuan S1 Makassar EE’I};EIDA PNS
2 | Afrisal 40 Laki-laki SMA Soppeng BBKSDA SS ASN
Maipa dia : BBKSDA
3 pati 30 Perempuan Magister Makassar SULSEL Cpns
Zidny
4 | Rezky 25 Perempuan S1 Makassar Bbksdass -
Amaliah
s Boyolali, Jawa | Balai Besar
5 | Eko 37 Laki-laki S2 Tengah KSDA Sulsel PNS
KLHK UPT.
6 | Nirsyawita, 38 Perempuan S2 Makassar Balai Besar PNS
KSDA Sulsel
7 Rwriiani 36 Perempuan S1 Makassar Balal Besar PNS
P P KSDA Sulsel
Wahab
Lampiran 8. Key person
No Nama Umur Jenis Pendldlkan Asal/ Instnasi Pekerjaan
Kelamin terakhir
Politeknik
1 Ilham Junaidi 44 Laki-laki S3 Pariwisata Dosen
Makassar
Politeknik
2 | Daniel Adolf Ohyver 55 Laki-laki S2 Pariwisata Dosen
Makassar
. Politeknik
3 Drs. Amllaréj llah, M. 55 Laki-laki S2 Pariwisata Dosen
Makassar

Lampiran 9. Dokumentasi pengumpulan data

Key person

Key person




Key person Responden masyarakat lokal

Pengumpulan titik kuskus



Lampiran 10. Tahapan AHP (Analysis Hierarchy Process)

Expert- 1 (ILHAM JUNAIDI)

Rating of Importance Criteria (INTERNAL FAKTOR)

Rating data
No KRITERIA Kriteria untuk
7165|1432 ]|1]|2 geomean
1 | populasi kuskus beruang X Perilaku Harian 4.00
2 | populasi kuskus beruang Homerange 0.20
3 | populasi kuskus beruang Keragaman Jenis Pohon sarang 0.20
4 | populasi kuskus beruang Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17
5 | populasi kuskus beruang Kondisi Habitat 0.14
6 | populasi kuskus beruang X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 0.50
1 | Perilaku Harian Homerange 0.17
2 | Perilaku Harian Keragaman Jenis Pohon sarang 0.20
3 | Perilaku Harian Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17
4 | Perilaku Harian Kondisi Habitat 0.14
5 | Perilaku Harian Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 0.17
1 | Homerange X Keragaman Jenis Pohon sarang 2.00
2 | Homerange X Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 3.00
3 | Homerange X Kondisi Habitat 3.00
4 | Homerange X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 3.00
1 | Keragaman Jenis Pohon sarang Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17
2 | Keragaman Jenis Pohon sarang Kondisi Habitat 0.14
3 | Keragaman Jenis Pohon sarang X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 6.00
1 Keragaman Jenis Tumbuhan Kondisi Habitat 0.17
Pakan

2 gzrkaagr;]aman Jenis  Tumbuhan X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 2.00
Kondisi Habitat X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 2.00




Expert- 1

Rating of Importance Criteria (EKSTERNAL FAKTOR)

N Rating data
o KRITERIA Kriteria untuk
7165|1413 |2(1|2|3|4|5|6|7 geomean
Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Calon
1 . 7.00
Lokal X Wisatawan
5 Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Instansi 7.00
Lokal X Pemerintah '
Persepsi dan Sikap Calon Persepsi dan Sikap Instansi
1 . . 7.00
Wisatawan X Pemerintah
Expert- 2 (DANIEL ADOLF)
Rating of Importance Criteria (INTERNAL FAKTOR)
N Rating data
o KRITERIA Kriteria untuk
7165|1413 |2|1|/2]|3|4|5|6|7 geomean
1 | populasi kuskus beruang X Perilaku Harian 7.00
2 | populasi kuskus beruang X Homerange 0.20
3 | populasi kuskus beruang X Keragaman Jenis Pohon sarang 0.20
4 | populasi kuskus beruang X | Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.14
5 | populasi kuskus beruang X | Kondisi Habitat 0.14
. Daya dukung Pengelola Hutan
6 | populasi kuskus beruang « | Pendidikan 0.14
1 | Perilaku Harian X Homerange 0.20
2 | Perilaku Harian X | Keragaman Jenis Pohon sarang 0.14
3 | Perilaku Harian X | Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.14
4 | Perilaku Harian X | Kondisi Habitat 0.14
5 | Perilaku Harian Daya_ _dukung Pengelola Hutan 0.14
X | Pendidikan




Expert- 2 (DANIEL ADOLF)

Rating of Importance Criteria (INTERNAL FAKTOR)

1 | Homerange X Keragaman Jenis Pohon sarang 5.00
2 | Homerange Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.14
3 | Homerange Kondisi Habitat 0.14
Daya dukung Pengelola Hutan
4 | Homerange Pendidikan 0.14
1 | Keragaman Jenis Pohon sarang Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.20
2 | Keragaman Jenis Pohon sarang Kondisi Habitat 0.20
3 | Keragaman Jenis Pohon sarang Daya. _dukung Pengelola  Hutan 0.14
Pendidikan
1 Keragaman Jenis Tumbuhan Kondisi Habitat 0.20
Pakan
Keragaman Jenis Tumbuhan Daya dukung Pengelola Hutan
2 - 0.14
Pakan Pendidikan
1 | Kondisi Habitat Daya dukung Pengelola Hutan| .,
Pendidikan
Expert- 2
Rating of Importance Criteria (EKSTERNAL FAKTOR)
N Rating data
o KRITERIA Kriteria untuk
51413212 geomean
Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Calon
1 . 1.00
Lokal X Wisatawan
Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Instansi
2 : 0.14
Lokal Pemerintah
Persepsi dan Sikap Calon Persepsi dan Sikap Instansi
1 ; : 0.20
Wisatawan Pemerintah




Expert- 3 (AMIRULLAH)

Rating data

No KRITERIA Kriteria untuk
6 21|12 6 geomean
1 | populasi kuskus beruang X Perilaku Harian 1.00
2 | populasi kuskus beruang X Homerange 0.17
3 | populasi kuskus beruang Keragaman Jenis Pohon sarang 0.20
4 | populasi kuskus beruang X Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17
5 | populasi kuskus beruang X Kondisi Habitat 0.17
6 | populasi kuskus beruang X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 0.17
1 | Perilaku Harian X Homerange 0.17
2 | Perilaku Harian X Keragaman Jenis Pohon sarang 0.17
3 | Perilaku Harian X Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17
4 | Perilaku Harian X Kondisi Habitat 0.17
5 | Perilaku Harian X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 0.17
1 | Homerange X Keragaman Jenis Pohon sarang 6.00
2 | Homerange X Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 6.00
3 | Homerange X Kondisi Habitat 6.00
4 | Homerange X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 6.00
1 | Keragaman Jenis Pohon sarang X Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 6.00
2 | Keragaman Jenis Pohon sarang X Kondisi Habitat 6.00
3 | Keragaman Jenis Pohon sarang X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 6.00
1 Keragaman Jenis Tumbuhan Kondisi Habitat 6.00
Pakan X

2 ggrkaagr;]aman Jenis  Tumbuhan X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 6.00
1 | Kondisi Habitat X Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan 6.00




Expert- 3

N Rating data
o KRITERIA Kriteria untuk
5 2112|3456 geomean
Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Calon
1 . 1.00
Lokal X Wisatawan
Persepsi dan sikap Masyarakat Persepsi dan Sikap Instansi
2 : 1.00
Lokal X Pemerintah
Persepsi dan Sikap Calon Persepsi dan Sikap Instansi
1 . . 1.00
Wisatawan X Pemerintah
RATING 3 | ra@
rata
populasi kuskus beruang 3 4 4 3.7
Perilaku Harian 3 3 4 3.3
Homerange 3 3 3 3.0
Keragaman Jenis Pohon sarang 3 3 3 3.0
Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 3 4 3 3.3
Kondisi Habitat 4 4 4 4.0
Daya dukung Pengelola Hutan
Pendidikan 2 4 3 3.0
Persepsi dan sikap Masyarakat Lokal 4 4 4 4.0
Persepsi dan Sikap Calon Wisatawan 4 4 4 4.0
Persepsi dan  Sikap Instansi
Pemerintah 3 4 4 3.7

catatan: 1= sangat rendah, 2= rendah, 3= tinggi, 4= sangat tinggi



Kriteria faktor internal

no Criteria 1 Expezrt 3 Geomean criteria
populasi kuskus beruang 4.00 | 7.00 | 1.00 3.04 Perilaku Harian
populasi kuskus beruang 0.20 | 0.20 | 0.17 0.19 Homerange
populasi kuskus beruang 0.20 | 0.20 | 0.20 0.20 Keragaman Jenis Pohon sarang
populasi kuskus beruang 0.17 | 0.14 | 0.17 0.16 Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan
populasi kuskus beruang 0.14 | 0.14 | 0.17 0.15 Kondisi Habitat
populasi kuskus beruang 0.50 | 0.14 | 0.17 0.23 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan
Perilaku Harian 0.17 | 0.20 | 0.17 0.18 Homerange
Perilaku Harian 0.20 | 0.14 | 0.17 0.17 Keragaman Jenis Pohon sarang
Perilaku Harian 0.17 | 0.14 | 0.17 0.16 Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan
Perilaku Harian 0.14 | 0.14 | 0.17 0.15 Kondisi Habitat
Perilaku Harian 0.17 | 0.14 | 0.17 0.16 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan
Homerange 2.00 | 5.00 | 6.00 3.91 Keragaman Jenis Pohon sarang
Homerange 3.00 | 0.14 | 6.00 1.37 Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan
Homerange 3.00 | 0.14 | 6.00 1.37 Kondisi Habitat
Homerange 3.00 | 0.14 | 6.00 1.37 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan
Keragaman Jenis Pohon sarang 0.17 | 0.20 | 6.00 0.58 Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan
Keragaman Jenis Pohon sarang 0.14 | 0.20 | 6.00 0.56 Kondisi Habitat
Keragaman Jenis Pohon sarang 6.00 | 0.14 | 6.00 1.73 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan
Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 0.17 | 0.20 | 6.00 0.58 Kondisi Habitat
Keragaman Jenis Tumbuhan Pakan 2.00 | 0.14 | 6.00 1.20 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan
Kondisi Habitat 2.00 | 0.14 | 6.00 1.20 Daya dukung Pengelola Hutan Pendidikan

Kriteria faktor internal

no Criteria 1 Expzrt 3 Geomean criteria
Persepsi dan sikap Masyarakat Lokal | 7.00 | 1.00 | 1.00 1.91 Persepsi dan Sikap Calon Wisatawan
Persepsi dan sikap Masyarakat Lokal | 7.00 | 0.14 | 1.00 1.00 Persepsi dan Sikap Instansi Pemerintah
Persepsi dan Sikap Calon Wisatawan | 7.00 | 0.20 | 1.00 1.12 Persepsi dan Sikap Instansi Pemerintah




populasi erilaku keragaman keragaman pengelola
kuskus pharian Homerange jenis pohon jenis pohon | Kondisi habitat hutan
Matriks beruang sarang pakan pendidikan
populasi kuskus beruang 1.00 3.04 0.19 0.20 0.16 0.15 0.23
perilaku harian 3.04 1.00 0.18 0.17 0.16 0.15 0.16
GRSl 0.20 0.17 3.91 1.00 0.58 0.56 1.73
sarang
Ezglaman jenis pohon 0.16 0.16 1.37 0.58 1.00 0.58 1.20
Kondisi habitat 0.15 0.15 1.37 0.56 0.58 1.00 1.20
pengelola hutan pendidikan 0.23 0.16 1.37 1.73 1.20 1.20 1.00
JUMLAH 4.96 4.85 9.39 8.15 5.05 5.01 6.88
perssepsi dan sikap persep3|kd e:n s:kap persepsi dan sikap instansi
: masyarakat lokal masyarakat calon pemerintah
Matriks wisatawan
perssepsi dan sikap
masyarakat lokal . 1.91 1.00
persepsi dan sikap _ 1.91 1.00 112
masyarakat calon wisatawan
persepsi dan sikap instansi 1.00 112 1.00
pemerintah
JUMLAH 3.91 4.03 3.12




populasi . keragaman keragaman - pengelola . matriks
bkuskus phe ;Irlizﬁu Hac:g:r jenis pohon | jenis pohon Eggﬂg hu_ta'n Jumlah I\Dlggtrg?/ X konsistensi
eruang sarang pakan pendidikan priority
populasi kuskus
beruang 0.20 0.63 0.02 0.02 0.03 0.03 0.03 0.97 0.14 0.68 4.95
perilaku harian 0.61 0.21 0.02 0.02 0.03 0.03 0.02 0.94 0.13 0.68 5.08
Homerange 0.04 0.04 0.11 0.48 0.27 0.27 0.20 141 0.20 0.68 3.41
keragaman jenis
pohon sarang 0.04 0.03 0.42 0.12 0.12 0.11 0.25 1.09 0.16 0.68 4.38
keragaman jenis
pohon pakan 0.03 0.03 0.15 0.07 0.20 0.12 0.17 0.77 0.11 0.68 6.21
Kondisi habitat 0.03 0.03 0.15 0.07 0.12 0.20 0.17 0.76 0.11 0.68 6.26
pengelola hutan
pendidikan 0.05 0.03 0.15 0.21 0.24 0.24 0.15 1.06 0.15 0.68 4.53
Menghitung CR
kriteria 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 1.00 4.79 34.83
lamda maks 4.98
persepsi dan persepsi dan matriks
perssepsi dan sikap sikap masyarakat | sikap instansi Jumlah | Priority vector X konsistensi
masyarakat lokal calon wisatawan | pemerintah priority
perssepsi dan sikap
masyarakat lokal 0.26 0.47 0.32 1.05 0.35 1.33 3.81
persepsi dan sikap
masyarakat calon wisatawan 0.49 0.25 0.36 1.10 0.37 1.33 3.65
persepsi dan sikap instansi
pemerintah 0.26 0.28 0.32 0.85 0.28 1.33 4.69
1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 4.00 12.14




Skor
No Faktor Internal Bobot Rating Bobot

1 | populasi kuskus beruang 0.14 3.7 0.51

2 | perilaku harian 0.13 3.3 0.45

3 | Homerange 0.20 3.0 0.60

4 | keragaman jenis pohon sarang 0.16 3.0 0.47

5 | keragaman jenis pohon pakan 0.11 3.3 0.37

6 | Kondisi habitat 0.11 4.0 0.44

7 | pengelola hutan pendidikan 0.15 3.0 0.45

1.00 3.28

Skor
No Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot

perssepsi dan sikap masyarakat lokal 0.35 4.0 1.40

persepsi dan sikap masyarakat calon wisatawan 0.37 4.0 1.46

persepsi dan sikap instansi pemerintah 0.28 3.7 1.04

1.00 11.67 3.91

Faktor Internal Tingkat Bobot | Rating Skor
Faktor kekuatan (Strenght factors) signifikan (B) (N) (BxN)
Sl populasi kuskus beruang tidak menurun 0.14 0.10 3.7 0.35
S2 Perilaku istiahat merupakan perilaku harian dominan yang dilakukan kuskus beruang 0.13 0.09 3.3 0.29
S3 Adanya informasi jenis pakan yang konsisten dikonsumsi oleh kuskus beruang 0.11 0.07 3.3 0.25
sa Adanya informasi jenis pohon sarang yang konsisten digunakan kuskus beruang dan kriteria 0.16 0.11 3.0 0.33
pohon sarangnya '

S5 Adaya informasi tipe habitat kuskus beruang 0.11 0.07 4.0 0.30
S6 Tumbuhan pakan tergolong cukup 0.11 0.07 3.3 0.25
S7 Tidak adanya perubahan lahan di habitat kuskus beruang 0.11 0.07 4.0 0.30
S8 Adanya kebijakan mengenai pengelolaan ekowisata di Hutan Pendidikan Unhas 0.15 0.10 3.0 0.31
S9 Adanya sumber daya manusia untuk pengelolaan ekowisata di Hutan Pendidikan Unhas 0.15 0.10 3.0 0.31
S10 Adanya sarana dan prasarana sebagai langkah awal dalam pengelolaan ekowisata 0.15 0.10 3.0 0.31
S11 Tercatat adanya pengunjung khusus kuskus beruang di Hutan Pendidikan Unhas 0.15 0.10 3.0 0.31
Jumlah 1.47 1.00 3.29




Faktor Internal Tingkat Bobot | Rating Skor
Faktor kekuatan (Strenght factors) signifikan (B) (N) (BxN)
Faktor kelemahan (Weakness factors)
w1 Jumlah individu kuskus beruang sangat kurang 0.14 0.22 1.0 0.22
w2 Homerange kuskus beruang yang tidak beraturan 0.2 0.31 1.0 0.31
W3 Belum ada mitra di hutan Pendidikan unhas 0.15 0.23 2.0 0.47
W4 Belum adanya sarana dan prasarana khusus pendukung ekowisata berbasis kuskus beruang 0.15 0.23 2.0 0.47
Jumlah 0.64 1.00 1.47
Nilai Skor Kekuatan — Kelemahan > IFAS = 1.82
Faktor Ekternal
Faktor Peluang (Opportunity factors)
o1 Tingginya respon masyarakat yang setuju menjadikan kuskus beruang sebagai obyek 0.35 0.21 4.0 0.82
ekowisata '
02 Tingginya respon masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan ekowisata 0.35 0.21 4.0 0.82
03 Dominan masyarakat setempat tidak melakukan perburuan kuskus beruang 0.35 0.21 4.0 0.82
04 Adanya calon wisatawan yang tertarik dengan obyek pengamatan kuskus beruang 0.37 0.22 4.0 0.87
05 Adanya dukungan keterlibatan dari Instansi Pemerintah 0.28 0.16 3.7 0.61
Jumlah 1.70 1.00 3.95
Faktor ancaman (Threat factors)
T 'tl)'ingginya respon masyarakat yang setuju terhadap perburuan dan konsumsi kuskus 0.35 0.33 1.0 0.33
eruang
T2 Rendahnya persepsi masyarakat mengenai pentingnya keberadaan kuskus beruang 0.35 0.33 1.0 0.33
bagi lingkungan '
T3 Rendahnya persepsi masyarakat mengenai konsep ekowisata 0.35 0.33 1.0 0.33
Jumlah 1.05 1.00 1.00
Nilai Skor Peluang — Ancaman > EFAS = 2.95




